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SUMMARY 

 

 
KURNIA AYU LESTARI, Farmers Perception Of Agricultural Extension 

Officer About Alsintan Assistance And Its Correlation To Behavior Of Vegetable 

Farmers At Suka Mulya Village Palembang City (Supervised by SRIATI and 

MARYADI). 

 The purposes of this research were (1) to measure farmer’s perception of 

performance agricultural extension officer at Suka Mulya Village Palembang 

City, (2) to analyze behavior of farmer’s in vegetable farming at Suka Mulya 

Village Palembang City, (3) to analyze the correlation between farmer’s 

perception of performance agricultural extension officer to behavior of farmer’s in 

vegetable farming at Suka Mulya Village Palembang City. 

 The research was conducted in Suka Mulya Village, Palembang City. Site 

selection is done intentionally. Data was collecting was conducted in Oktober 

2017 to Desember 2017. The research used survey method, with the sampling 

method used is simple random sampling method. 

 The results showed that the measurement of farmer’s perceptions of 

performance agricultural extension officer at Suka Mulya Village based on three 

indicators of preparation of counseling, methods of extension implementation, and 

evaluation extension report gain an avarage total score 26,56 in medium criteria. 

While to analyze behavior of vegetable farmer’s at Suka Mulya Village based on 

three indicators of knowledge, attitude, and skill gain an avarage total score 

190,66 in high criteria. The results of data analysis using Spearman rank available 

significant value 0,000 < 0,01 its means significant available between 

performance agricultural extension officer with behavior of horticulture farmer’s, 

and value of correlation coefficient obtained at 0,615 is positive, its means the 

level of relationship between farmer’s perception on performance agricultural 

extension officer about alsintan assistance to behavior of vegetable farmer’s is 

high criteria and the relationship of two variables in the same direction. 
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RINGKASAN 

KURNIA AYU LESTARI, Persepsi Petani Terhadap Kinerja PPL Mengenai 

Bantuan Alsintan dan Hubungannya dengan Perilaku Petani Sayuran di Kelurahan 

Suka Mulya Kota Palembang. (Dibimbing oleh SRIATI dan MARYADI). 

 Tujuan Penelitian ini adalah (1) mengukur tingkat persepsi petani sayuran 

terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Suka Mulya Kota 

Palembang, (2) menganalisis Perilaku Petani dalam Usahatani Sayuran di 

Kelurahan Suka Mulya Kota Palembang, (3) menganalisis hubungan antara 

persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian lapangan dengan perilaku 

petani dalam usahatani sayuran di Kelurahan Suka Mulya Kota Palembang. 

 Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Suka Mulya, Kota Palembang. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja. Pengambilan data di lapangan telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2017. Metode 

yang digunakan adalah metode survei, dengan metode penarikan contoh adalah 

metode acak sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa pengukuran persepsi petani terhadap 

peran penyuluh pertanian lapangan di Kelurahan Suka Mulya berdasarkan tiga 

indikator yaitu persiapan penyuluhan, metode pelaksanaan penyuluhan, serta 

evaluasi dan pelaporan penyuluhan mendapatkan skor total 26,56 berada pada 

kriteria sedang. Sedangkan analisis perilaku petani sayuran di Kelurahan Suka 

Mulya berdasarkan tiga indikator yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

mendapatkan skor total 190,66 berada pada kriteria tinggi. Hasil analisis data 

menggunakan metode uji statistik rank spearman diperoleh nilai signifikan 0,000 

< 0,01 artinya ada hubungan signifikan antara variabel kinerja ppl dengan perilaku 

petani sayuran, dan nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,615 yang bernilai 

positif artinya tingkat hubungan antara persepsi petani terhadap kinerja ppl 

mengenai bantuan alsintan dengan perilaku petani sayuran berkategori tinggi dan 

hubungan kedua variabel tersebut searah. 

 

 

Kata Kunci: persepsi petani, peran PPL, perilaku petani sayuran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian dalam arti luas meliputi sektor pertanian, perikanan, peternakan, 

dan perkebunan. Pembangunan sektor pertanian bertujuan untuk pemenuhan 

pangan dan gizi serta menambah pendapatan masyarakat. Pengembangan 

pembangunan sektor pertanian dengan sistem agribisnis merupakan salah satu 

wujud dari pembangunan sektor pertanian, melalui sistem agribisnis diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas, kuantitas, produktivitas, pemasaran, dan efisiensi 

usaha pertanian baik yang dikelola secara mandiri maupun secara kemitraan. 

Pembangunan dan modernisasi pertanian di negara-negara yang sedang 

berkembang dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan produksi, 

peningkatan pendapatan petani, dan menyediakan pasar bagi produksi sektor 

industri, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan ekspor, dan menciptakan 

tabungan bagi pembangunan ( Soekartawi, 2002). 

Pertanian di Indonesia sedang berada di persimpangan jalan. Sektor 

pertanian sebagai penunjang kehidupan berjuta-juta masyarakat Indonesia, 

memerlukan pertumbuhan ekonomi yang kukuh dan pesat. Sektor pertanian juga 

menjadi salah satu komponen utama dalam program dan strategi pemerintah untuk 

meretas kemiskinan. Pertanian Indonesia pada masa lampau, telah mencapai hasil 

yang baik dan memberikan kontribusi penting dalam pertumbuhan ekonomi 

negeri, serta telah menciptakan lapangan kerja dan mengurangi kemiskinan secara 

drastis. Pencapaian tersebut ditandai dengan memusatkan perhatian pada bahan-

bahan pokok seperti beras, jagung, gula, dan kacang kedelai. Akan tetapi, dengan 

adanya penurunan tajam dalam hasil produktivitas panen, mayoritas petani yang 

bekerja di sawah kurang dari setengah hektar, aktivitas pertanian kehilangan 

potensi untuk menciptakan lapangan pekerjaan serta peningkatan penghasilan, hal 

tersebut menjadi tantangan bagi pemerintah untuk meningkatkan kembali 

produktivitas (Sadono, 2008). 
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Peran sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia sangat penting dan 

strategis. Sektor pertanian masih memberikan lapangan pekerjaan bagi sebagian 

besar penduduk yang ada di pedesaan dan menyediakan bahan pangan bagi 

penduduk tersebut, walaupun masih terdapat kekurangan di beberapa sistem. 

Peranan lain dari sektor pertanian adalah menyediakan bahan mentah bagi industri 

dan menghasilkan devisa negara melalui ekspor non migas. Sektor pertanian juga 

mampu manjadi katup pengaman perekonomian nasional dalam menghadapi 

krisis ekonomi yang telah melanda Indonesia dalam satu dasawarsa terakhir ini. 

Perhatian terhadap masalah pertanian, khususnya pangan, telah lama mendapat 

perhatian dari para ahli. Perhatian tersebut tampak menonjol ketika muncul karya  

R.T. Malthus pada akhir abad ke 18. Malthus mengungkapkan bahwa harus ada 

pengekang perkembangan penduduk agar tidak jauh lebih cepat daripada 

perkembangan produksi pangan, oleh karena itu peran pemerintah sangat 

dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan pangan dalam sektor pertanian 

(Sadono, 2008). 

Indonesia memiliki variabilitas iklim dan tanah, merupakan tempat 

tumbuh yang sangat memungkinkan bagi sejumlah besar tanaman hortikultura. 

Keragaman komoditas hortikultura menjadi salah satu potensi pertanian dalam 

mempercepat pertumbuhan ekonomi. Peran utama sub sektor hortikultura adalah 

berperan sebagai keamanan pangan, pengentasan kemiskinan, dan program 

penciptaan lapangan kerja. Peran sub sektor hortikultura tersebut tidak hanya  

menawarkan pilihan kepada petani untuk menanam berbagai tanaman 

hortikultura, tetapi juga menyediakan peluang investasi kepada agroindustri 

sehingga menghasilkan kesempatan kerja yang sangat besar (Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2014). 

Komoditas hortikultura merupakan komoditas pertanian yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan potensi agribisnis yang besar untuk dikembangkan 

terutama untuk peningkatan pendapatan bagi masyarakat, khususnya petani, baik 

petani berskala kecil hingga skala besar. Produk hortikultura memiliki beberapa 

keunggulan, baik nilai jual yang tinggi, serapan pasar dalam dan luar negeri yang 

terus mengalami peningkatan permintaan, baik dalam bentuk segar maupun 

olahan, serta juga memiliki keragaman jenis. Komoditas hortikultura terdiri dari 
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tanaman buah-buahan, sayuran, tanaman hias, serta biofarmaka. Sayuran 

merupakan bagian dari tanaman hortikultura yang memiliki peluang untuk 

dikembangkan. Sayuran dibutuhkan oleh semua lapisan masyarakat. Sayuran 

merupakan salah satu komoditas yang unggul karena nilai ekonomis cukup tinggi. 

Sayuran juga merupakan bagian dari tanaman hortikultura yang memiliki masa 

panen cukup pendek, dan permintaan pasar juga cukup tinggi. Produksi sayuran di 

Indonesia pada Tahun 2014 adalah sebesar 11.918.571 ton yang mengalami 

peningkatan 3,12 persen dibandingkan produksi tahun 2013 yang berjumlah 

11.558.449 ton (Direktorat Jendral Hortikultura, 2015). 

Sumatera Selatan menyumbang produksi tanaman sayuran pada tahun 

2014 sebesar 99.997 ton. Kota palembang menyumbang produksi sayuran sebesar 

2.348 ton. Jenis komoditas sayuran yang diproduksi tertinggi di kota Palembang 

adalah kacang panjang, cabe, kangkung, bayam, terong dan mentimun ( Badan 

Pusat Statistik Kota Palembang, 2015). Kota Palembang memiliki potensi dalam 

produksi sayuran, salah satu daerah Kota Palembang yang memproduksi tanaman 

sayuran adalah Kecamatan Sematang Borang tepatnya di Kelurahan Suka Mulya. 

Lahan pertanian bukan sawah di Kelurahan Suka Mulya dimanfaatkan petani 

untuk melakukan usahatani hortikultura, hal tersebut terlihat dari jumlah populasi 

petani hortikultura yng tinggi dari Kelurahan Suka Mulya. Kelurahan Suka Mulya 

ini, digunakan untuk usahatani tanaman hortikultura seperti cabai, kangkung, 

bayam, terong, kacang panjang, timun. 

Keberhasilan pembangunan pertanian menjadi tolak ukur dalam 

kesejahteraan petani. Keberhasilan petani ditentukan oleh peran serta petani itu 

sendiri dan keluarganya dalam melaksanakan usahatani. Peran serta petani agar 

mencapai keberhasilan juga dipengaruhi melalui program penyuluhan. Penyuluh 

pertanian diarahkan untuk mengubah persepsi dan perilaku petani. Petani 

diarahkan untuk mencapai hasil seperti peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, efisiensi manajemen usahatani, dan mekanisme kerja yang 

mendorong partisipasi aktif petani, dan strategi penyuluhan yang baik adalah 

terwujudnya program penyuluhan pertanian di setiap tingkatan wilayah (Herawati 

dan Ismail Pulungan, 2006). 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat ditarik permasalahan 

untuk diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi petani sayuran terhadap kinerja PPL mengenai 

bantuan alsintan di Kelurahan Suka Mulya ? 

2. Bagaimana perilaku petani dalam usahatani sayuran di Kelurahan Suka 

Mulya ? 

3. Bagaimana hubungan antara persepsi petani sayuran terhadap kinerja PPL 

dengan perilaku petani dalam usahatani sayuran ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian adalah : 

1.   Mengukur tingkat persepsi petani sayuran terhadap kinerja PPL. 

2.    Menganalisis perilaku petani dalam usahatani sayuran. 

3.    Menganalisis hubungan antara persepsi petani sayuran terhadap kinerja 

PPL dengan perilaku petani dalam usahatani sayuran. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Memberikan gambaran mengenai persepsi petani sayuran terhadap kinerja 

PPL mengenai bantuan alsintan dan hubungannya dengan perilaku petani 

sayuran di kelurahan suka mulya kota palembang. 

2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya. 
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